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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jamu atau Obat tradisional telah dikenal secara turun temurun dan
digunakan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan akan kesehatan.
Pemanfaatan obat tradisional pada umumnya lebih diutamakan sebagai upaya
menjaga kesehatan (preventif) meskipun ada pula upaya sebagai pengobatan suatu
penyakit (Nurrahman, 2010).

Hasil penelitian jamu gendong di kotamadya Surabaya menunjukkan bahwa
pengetahuan tentang kebenaran dan penanganan bahan baku cukup baik, namun
kurang untuk pengetahuan tentang pengolahan jamu yang higienis. Perilaku sebagian
besar responden dalam pembuatan jamu kurang memenuhi persyaratan higienis.
Sebagian besar responden tinggal di kamar kontrakan di daerah padat penduduk
dengan sanitasi lingkungan kurang baik. Pencemaran jamu tinggi, terbukti dari hanya
2 dari 20 sampel jamu yang diperiksakan memenuhi kedua persyaratan batas
maksimum pemeriksaan ALT, APM (Angka Perkiraan Minimum) Coliform,
seluruhnya tercemar jamur, namun seluruhnya bebas dari Escherichia coli
(Suharmiati, 2014).

Daerah kecamatan Polokarto di kabupaten Sukoharjo merupakan salah satu
daerah yang masyarakatnya masih banyak mengkonsumsi jamu gendong sebagai
obat tradisional. Penjual Jamu gendong banyak ditemui di pasar-pasar tradisional dan
juga berkeliling di desa-desa. Menurut Nurrahman (2010), penjual jamu gendong dari

kabupaten sukoharjo ada juga yang berjualan di kota Semarang dan menetap disana.



Berdasarkan Standar BPOM, Batas cemaran mikrobiologi pada minuman
jamu gendong yang dikelompokkan dengan minuman yang diberi pemanis seperti
sirup telah ditetapkan pada nomor HK.00.06.1.52.4011 tanggal 28 Oktober 2009.
Batas maksimum cemaran mikroorganisme adalah Angka Lempeng Total sebesar 5x
102 koloni/g atau ml, angka Perkiraan Minimum Coliform <20/ml, angka perkiraan
minimum Escherichia coli <3/ml, Bakteri Salmonella sp negatif/25 mi,
Staphylococcus aureus negatif/ml dan angka kapang khamir 1 x 10% koloni/ml.

Terdapatnya cemaran mikroba pada jamu sangat erat hubungannya dengan
pemilihan bahan baku, proses pengolahan, dan penyajian kaitannya dengan pekerja
dan lingkungan. Higienis atau masalah kesehatan dan kebersihan merupakan syarat
penting bagi pembuat jamu gendong. Kesehatan dan kebersihan pembuat jamu yang
terjaga akan menjamin jamu yang bebas mikroba atau tidak tercemar (Zulaikhah,
2005).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut :

Pertama, Berapakah nilai Angka Lempeng total, angka Perkiraan Minimum
Coliform, Angka perkiraan minimum Escherichia coli keberadaan bakteri
Salmonella sp dan bakteri Staphilococcus aureus serta angka kapang khamir pada
jamu gendong?

Kedua, Apakah minuman Jamu gendong di pasar kecamatan Polokarto,

Sukoharjo memenuhi standar pangan olahan Badan Pengawasan Obat dan Makanan?



C. Tujuan Penelitian

Adanya tujuan dari penelitian yaitu sebagai berikut:

Pertama, untuk mengetahui nilai Angka Lempeng total, angka Perkiraan
Minimum Coliform, Angka perkiraan minimum Escherichia coli keberadaan bakteri
Salmonella sp dan bakteri Staphylococcus aureus serta angka kapang khamir pada
jamu gendong.

Kedua, untuk mengetahui apakah minuman Jamu gendong di pasar
kecamatan Polokarto, Sukoharjo memenuhi standar Badan Pengawasan Obat dan
Makanan.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
masyarakat tentang betapa pentingnya menjaga kualitas pada makanan, menambah
informasi kepada masyarakat tentang kualitas minuman jamu gendong di Kecamatan

Polokarto, Sukoharjo.
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